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ABSTRACT 
 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat mengetahui pengaruh dari mediasi kepuasan 
kerja dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja tenaga 
kependidikan di SMAN 1 Jekulo. Penelitian ini dilakukan dengan secara kuantitatif dan 
menggunakan kuesioner untuk sebagai metode pengumpulan data. Populasi tenaga 
kependidikan yang ada di SMAN 1 Jekulo yaitu berjumlah 85 orang dengan susunan 51 pns 
dan 34 honorer. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 51 pns tenaga kependidikan. 
Oleh karena sebab itu, cara pengambilan sampel dilakukan dengan quota sampling. Metode 
analisis penelitian menggunakan uji T, analisis regresi linear sederhana dan berganda serta 
analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, gaya kepemimpinan dan 
komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan 
kerja dapat memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap 
kinerja yang berarti bahwa pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan dan serta 
komunikasi terhadap kinerja lebih besar daripada pengaruh langsung. 
 

Kata Kunci: kepuasan kerja, kinerja, komunikasi, gaya kepemimpinan 

 
 
PENDAHULUAN  

Kekuatan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi atau perusahaan semakin disadari 
keberadaannya sehingga manusia dipandang sebagai sebuah aset terpenting dari berbagai 
sumber daya dalam organisasi ataupun dalam sebuah perusahaan. besarnya peran manusia 
dalam organisasi dapat melebihi sumber daya lainnya seperti berupa material, uang, mesin, 
pasar sehingga mendorong para ahli memberi sumbangan teori tentang manajemen sumber 
daya manusia. Seperti yang telah dijelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 
kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia dalam posisi 
manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan dan penilaian. 

https://journal.uii.ac.id/selma/index
mailto:17311342@students.uii.ac.id


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 
E-ISSN: 2829-7547 | Vol. 01, No. 06, 2022, pp. 151-160 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

 

 

 
152 

 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pendekatan dan ragam seorang pemimpin 
dalam memberikan arahan, implementasi rencana, dan bagaimana memotivasi anak 
buahnya agar dapat mencapai tujuan. Gaya kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha 
kooperatif mencapai tujuan yang sudah direncanakan (Prananosa et al., 2018). 

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pertukaran, penyampaian, dan 
penerimaan berita, ide, atau informasi dari seseorang ke orang lain. Proses komunikasi 
umumnya mengikuti beberapa tahapan. Lebih jauh lagi komunikasi dapat digunakan 
sebagai upaya memengaruhi seseorang, kelompok, maupun golongan tertentu untuk 
menyamakan pandangan maupun tujuan-tujuan tertentu. 

Menurut Prananosa et al. (2018) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu 
dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan, standar atau kesepakatan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Azis and Suwatno (2019) kinerja merupakan 
performance atau unjuk kerja. Mereka juga mengatakan bahwa kinerja dapat diartikan 
sebagai prestasi atau kemampuan seseorang yang mencakup unsur-unsur keandalan, 
prakarsa, inovasi, ketelitian, hasil kerja, kehadiran, sikap, kerja sama, kerapian, mutu 
pekerjaan dan lain-lain. 

Kepuasan kerja adalah suatu sikap positif yang didasarkan pada hasil evaluasi 
terhadap apa yang diharapkan akan diperoleh melalui upaya-upaya yang dilakukan dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan hasil atau ganjaran yang diterimanya (Dany, 
Hamidah and Utami, 2017). Menurut Muttaqijn (2016) disebutkan bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara 
banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini 
seharusnya diterima. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa kepuasan kerja merupakan 
perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang merupakan hasil evaluasi dari beberapa 
karakteristik. 
 
 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Dalam penelitian yang dilakukan Vinnafatun, Fathorrahman and Bukhori (2021), Pratiwi et 
al. (2021) serta Adeyemi and Adu (2013) menyatakan hubungan gaya kepemimpinan 
terhadap kepuasan yaitu dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik diberikan oleh 
seorang pemimpin dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam bekerja. Semakin 
baik gaya kepemimpinan yang diberikan kepada para bawahannya maka kepuasan kerja 
karyawan akan semakin meningkat. Dalam penelitian ini juga telah ditemukan hasil bahwa 
gaya kepemimpinan  berhubungan signifikan dan berpengaruh terhadap kepuasan kerja: 

H1: Diduga gaya kepemimpinan memiliki dampak atau pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
 
Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahri, Hasibuan and Pasaribu (2022) serta Paksoy, Soyer 
and Çalık (2017) menghasilkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara komunikasi 
dengan kepuasan kerja.  
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Komunikasi menjadi salah satu faktor yang paling penting dalam fungsi organisasi 
dan diketahui bahwa semua karyawan mencurahkan sebagian besar hari kerja mereka untuk 
mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai hal-hal penting seperti kebijakan 
perusahaan, umpan balik kinerja, harapan peran, dan instruksi tugas. 

H2: Diduga komunikasi memiliki dampak atau pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 
 
Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Razak et al. (2018), Turay, Salamah and Riani (2019), 
dan yang dilakukan oleh Rahmi, Achmad and Adhimursandi (2020) bertujuan untuk 
menganalisa apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja. Setelah dilakukan 
penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa gaya kepemimpinan sangat berpengaruh 
terhadap kinerja. Dalam hal ini pimpinan perlu membina hubungan yang lebih baik dan adil 
dalam memberikan rasa hormat kepada seluruh karyawan sehingga suasana kerja dapat 
tercipta dengan baik yang nantinya akan meningkatkan juga kinerja dari para karyawan. 

H3: Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
Komunikasi terhadap Kinerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Arianto, Suryani and Sulaeman (2020) memiliki tujuan untuk 
mengetahui dan menagalisis apakah ada hubungan antara komunikasi dan kinerja, 
kemudian ditemukan hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara komunikasi 
terhadap kinerja dan juga memberi pengaruh posistif terhadap peningkatan kinerja. Kinerja 
adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai seseorang di dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta tepat 
waktu. 

H4: Diduga Komunikasi berpengaruh posiitif terhadap kinerja. 
 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja  

Penelitian yang dilakukan oleh (Widayati et al., 2020) bertujuan untuk menganalisis apakah 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Kemudian hasil dari penelitian tersebut 
ditemukan bahwa kepuasan kerja berdampak signifikan terhadap kinerja. Pada dasarnya 
kepuasan kerja memanglah merupakan suatu hal yang bersifat individual. 

H5: Diduga Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. 
 
Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lindawati, 2020), (Irwan et al., 2020), dan (Rivaldo, 
2021) dalam penelitian mereka mengemukakan bahwa pemimpin harus memperhatikan 
aspek gaya kepemimpinan mereka, dan kepuasan kerja karena sangat memengaruhi kinerja. 
Sehingga implikasi yang ada dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepuasan kerja sehingga 
berimplikasi pada peningkatan kinerja pegawai dari perusahaan atau organisasi tempatnya 
bekerja. 

H6: Diduga Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan 
kerja. 
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Komunikasi terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Bahri, Hasibuan and Pasaribu (2022) serta Dany, Hamidah 
and Utami (2017) menjelaskan bahwa peranan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi juga 
terbukti penting dalam memediasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai. Artinya, 
jika komunikasi semakin baik, maka kepuasan kerja juga akan meningkat sehingga akan 
berdampak terhadap kinerja juga yang akan semakin mengalami peningkatan. Jadi seorang 
pimpinan sebaiknya tidak hanya mengkomunikasikan perintah-perintah pekerjaan saja 
kepada karyawannya, informasi berupa gaji, penghargaan, kesempatan promosi juga harus 
dikomunikasikan secara terbuka. Dengan adanya keterbukaan informasi tersebut maka 
karyawan merasa puas terhadap sistem kelola perusahaan dan secara tidak langsung akan 
memengaruhi meningkatnya kinerja karyawan tersebut. 

H7: Diduga Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  

 
 
METODE 

Jenis dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian survey, 
dengan analisis data secara kuantitatif. Penelitian survey adalah penelitian terhadap sejumlah 
populasi besar atau kecil dengan mempelajari sampel data yang berasal dari populasi 
tersebut. Dalam penelitian survey, pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan 
kuesioner.  
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Pada umumnya yang merupakan unit analisis dalam penelitian survey adalah 
individu. Dengan demikian penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari 
satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 51 orang tenaga kependidikan SMAN 1 Jekulo. 

Tabel 1. Rekapitulasi Karakteristik Responden Penelitian 

Variabel Demografis Karakteristik yang Dominan N % 

Jenis Kelamin Perempuan 32 62,7 

Usia 36-40 tahun 16 31.4 

Pendidikan Terakhir Sarjana 39 76.5 

Status Perkawinan Sudah Menikah 51 100 

Lama Bekerja 6-10 tahun 26 51.0 

Penghasilan Rp 4.000.001 – Rp 5.000.000 41 80.4 

Sumber: Olah data (2022)  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Realibitas, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Sig. Keterangan 

1 Gaya Kepemimpinan 0,978 >0,6 Reliabel 

2 Komunikasi 0,940 >0,6 Reliabel 

3 Kepuasan Kerja 0,961 >0,6 Reliabel 

4 Kinerja 0,977 >0,6 Reliabel 

Sumber: Olah Data (2022) 

Pada tabel diatas telah dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. 
Dimana ditabel tersebut menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6, maka 
dengan demikian bisa dikatakan seluruh variabel dalam uji ini memiliki item yang bersifat 
reliabel. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Model Regresi Nilai Hitung Z Sig. (2-tailed) Keterangan 

Uji Normalitas 1 0,743 0,638 Normal 

Uji Normalitas 2 0,842 0,478 Normal 

Sumber: Olah Data (2022) 

Perhitungan pada uji normalitas diatas menunjukkan bahwa kedua model regresi memiliki 
nilai yang tersisa yang tersebar secara teratur, sehingga dapat dikatakan bahwa informasi 
yang digunakan dalam tinjauan ini biasanya sesuai. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
kepentingan pada uji kolmogorov-smirnov yang hasilnya di atas 0,05. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .225 .204  1.100 .277 

Gaya 

Kepemimpinan 

.023 .047 .101 .500 .619 

Komunikasi .095 .058 .337 1.647 .106 

Kepuasan Kerja -.118 .061 -.452 -1.941 .058 

a. Dependent variable: ABS_RES2 
Sumber: Olah Data (2022) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4, diperoleh hasil signifikansi X1 sebesar 
0,619, X2 sebesar 0,106 dan Z sebesar 0,058 yang lebih besar dari 0,05 sehingga artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas karena tingkat signifikansi lebih dari 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
Gaya Kepemimpinan .477 2.096 

Komunikasi .465 2.153 

 Kepuasan Kerja .360 2.780 

a. Dependent variable: Kinerja 

       Sumber: Olah Data (2022) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.17, dapat dilihat bahwa tolerance dan VIF 
dari variabel X1 adalah sebesar 0,477 dan 2,096, variabel X2 adalah sebesar 0,465 dan 
2,153, sedangkan variabel Z adalah sebesar 0,360 dan 2.780. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak 
mengandung masalah multikolinearitas yang artinya tidak ada korelasi di antara variabel-
variabel bebas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut karena nilai tolerance 
berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh di bawah angka 10.  

Tabel 6. Hasil Rekap Uji Hipotesis 

No Hipotesis Keterangan 

1 

Diduga gaya kepemimpinan memiliki dampak atau 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja 

Diterima 

2 
Diduga komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja 
Diterima 

3 
Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Diterima 
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4 
Diduga komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan 
Diterima 

5 
Diduga kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 
Diterima 

6 

Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja 

Diterima 

7 

Diduga komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja 

Diterima 

Sumber: Olah Data (2022)  

Berdasarkan pada hasil uji pada tabel 6, dapat diketahui bahwa semua hipotesis yang 
diujikan telah terbukti. 
 
 
Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan uji T diperoleh thitung sebesar sebesar 4,018 dan 
probabilitas (p) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan “diduga 
gaya kepemimpinan memiliki dampak atau pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja”, diterima. 
 
Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar sebesar 4,227 dan 
probabilitas (p) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan “diduga 
komunikasi memiliki dampak atau pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja”, diterima. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja  

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar sebesar 2,031 dan 
probabilitas (p) = 0,048 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan “diduga 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja”, diterima. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja  

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar sebesar 2,095 dan 
probabilitas (p) = 0,042 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan “diduga 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja”, diterima. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja  

Hasil perhitungan uji signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar sebesar 5,940 dan 
probabilitas (p) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 5 yang menyatakan “diduga 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja”, diterima. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja 

Hasil perhitungan nilai t hitung = 3,331 > 1,96 (t tabel) dan nilai sg sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen karyawan. Dengan demikian hipotesis 6 yang menyatakan “Diduga gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja”, 
diterima. 
 
Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan dimediasi Kepuasan Kerja 

Hasil perhitungan nilai t hitung = 3,442 > 1,96 (t tabel) dan nilai sg sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 
melalui Kepuasan Kerja. Dengan demikian hipotesis 7 yang menyatakan “Diduga 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja”, 
diterima. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan 
secara langsung pada responden tenaga kependidikan, hal ini mampu menimbulkan 
kemungkinan bahwa responden tidak mengisi kuesioner secara sungguh-sungguh karena 
adanya perasaan kurang nyaman pada proses pengisian data. Penelitian ini hanya 
menggunakan sampel tenaga kependidikan di SMA Negeri Jekulo. Penelitian ini hanya 
terbatas pada penggunaan 2 variabel independen (gaya kepemimpinan dan komunikasi), 1 
variabel dependen (kinerja) dan 1 variabel intervening (kepuasan kerja). 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas, ada beberapa implikasi untuk SMA 1 
JEKULO yaitu: berdasarkan hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan, komunikasi, dan kepuasan kerja terbukti berpengaruh terhadap kinerja. 
Sehingga saran dari penulis untuk pimpinan sekolah adalah memberikan gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan karakter dari para tenaga kependidikan SMA 1 
JEKULO, dan tetap menjalin dan menjaga komunikasi antara tenaga kependidikan dengan 
pimpinan sekolahan, supaya karyawan akan lebih bersemangat dan kinerja dari tenaga 
kependidikan akan lebih baik sehingga menghasilkan kepuasan kerja bagi karyawan itu 
sendiri. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 
Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo.  

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 
Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja pada Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo.  

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada Tenaga 
Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja pada Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo.  
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Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja dengan 
dimediasi Kepuasan Kerja pada Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo. 
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja dengan dimediasi 
Kepuasan Kerja pada Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Jekulo. 
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